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ABSTRAK 
 
Stres merupakan hal yang terjadi saat tubuh menghadapi sesuatu yang dianggap mengancam. 

Stres akademik menjadi sebuah fenomena yang sering diamati pada mahasiswa kedokteran yang 

muncul sebagai respon terhadap tingginya tuntutan akademik. Tingkat stres akademik yang tinggi 

dapat menyebabkan mahasiswa menunda mengerjakan tugas yang diberikan sehingga 

mengakibatkan penurunan performa dan hasil akademik. Tujuan dari studi ini ialah untuk melihat 

hubungan antara stres dan perilaku menunda belajar atau mengerjakan tugas (prokrastinasi) pada 

mahasiswa kedokteran. Desain pada studi ini ialah studi analitik potong lintang yang dilakukan di 

Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara pada bulan Maret 2024. Subjek studi sebanyak 265 

mahasiswa diambil menggunakan teknik consecutive sampling. Instrumen Depression Anxiety 

Stress Scale-42 (DASS-42) digunakan untuk mencari prevalensi stres, sementara instrumen 

Academic Procrastination Scale digunakan untuk mencari pola perilaku menunda (prokrastinasi). 

Studi ini mendapatkan hasil sebanyak 146 responden (55,1%) dari 265 mahasiswa mengalami stres 

dan sebanyak 40 responden (15,1%) memiliki perilaku menunda tingkat tinggi, 188 responden 

(70,9%) memiliki perilaku menunda tingkat sedang, dan 37 responden (14%) memiliki perilaku 

menunda tingkat rendah. Uji analitik antar kedua variabel diadaptkan nilai p sebesar 0,003. Studi 

ini menyimpulkan adanya hubungan signifikan antara stres dengan prokrastinasi pada mahasiswa 

kedokteran Universitas Tarumanagara. 
 

Kata kunci: stres; prokrastinasi; mahasiswa kedokteran  

 
 

 

 

ABSTRACT 
 

Stress is a condition that occurs when the body is exposed to something perceived as a threat. 
Academic stress is a common phenomenon observed in medical students as a response to high 
academic stressors. High academic stress can make students avoid doing their assignments and 
contributes to decreased performance and academic results. The purpose of this study is to find if 
there is a relationship between stress and procrastination. The research design is an analytical study 
with a cross-sectional design conducted at the Faculty of Medicine, Tarumanagara University in 
March 2024. The study subjects were 265 students taken using consecutive sampling technique. 
Stress is measured using Depression Anxiety Stress Scale-42 (DASS-42) and procrastination 
behavior is measured using Academic Procrastination Scale. The results showed that 146 (55,1%) 
out of 265 respondents experienced stress and as much as 40 respondents (15,1%) reporting high 
levels of procrastination, 188 respondents (70,9%) reporting moderate levels of procrastination, 
and 37 respondents (14%) reporting low levels of procrastination. The analytical test between the 
two variables obtained a p value of 0.003. The study concluded that there is a significant relationship 
between stress and procrastination among students of the Faculty of Medicine, Tarumanagara 
University. 
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PENDAHULUAN  

Stres merupakan reaksi tubuh yang terjadi 

saat menghadapi tekanan dan ancaman 

dari lingkungan luar untuk 

mempertahankan kondisi tubuh agar tetap 

normal.1 Stres dapat dipicu oleh berbagai 

situasi atau faktor yang membuat individu 

merasa terancam, yang disebut sebagai 

stresor. Paparan stresor yang berlebihan 

dapat memberikan dampak negatif pada 

tubuh, baik secara fisik maupun mental.2 

Di Indonesia, angka stres mengalami 

peningkatan dari 6% pada tahun 2013 

menjadi 9,8% pada tahun 2018. 

Prevalensi stres pada mahasiswa 

kedokteran ditemukan cukup tinggi. 

Sebuah studi yang dilakukan pada dua 

angkatan mahasiswa kedokteran di salah 

satu Universitas di Padang menunjukkan 

angka prevalensi stress sebesar 87,5% 

pada angkatan 2015 dan 60% pada 

angkatan 2018.3 Stres pada mahasiswa 

kedokteran dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, diantaranya secara 

psikologis, akademik, biologis, gaya 

hidup, sosial, dan ekonomi.4  

Secara psikologis, mahasiswa yang 

memiliki tingkat kepercayaan diri rendah 

lebih rentan terhadap stres. Di bidang 

akademik, penyebab stres yang paling 

signifikan seringkali berkaitan dengan 

jurusan yang dipilih, di mana fakultas 

kedokteran memiliki prevalensi stres 

yang  lebih  tinggi  dibandingkan  jurusan  

 

lainnya. Secara biologis, mahasiswa 

perempuan lebih mudah mengalami stres 

dibandingkan mahasiswa laki-laki. 

Lingkungan, tuntutan akademik yang 

tinggi dan materi pembelajaran yang sulit 

di fakultas kedokteran, ekspektasi 

mahasiswa terhadap dirinya maupun 

ekspektasi orangtua kepada mahasiswa 

juga dapat menjadi stresor bagi 

mahasiswa kedokteran. Selain itu, faktor 

gaya hidup seperti kurangnya waktu tidur, 

kurangnya waktu untuk melakukan hobi 

dan berolahraga, serta isolasi sosial juga 

dapat berdampak pada suasana hati yang 

buruk dan peningkatan kecemasan. 

Dukungan dari keluarga dan lingkungan 

perkuliahan sangat penting dalam 

mencegah stres dari sisi sosial. Secara 

ekonomi, mahasiswa dengan kondisi 

ekonomi baik maupun kurang mampu 

bisa saja mengalami stres dengan 

penyebab yang berbeda.4  

Prokrastinasi merupakan perilaku 

menunda untuk melakukan pekerjaan 

penting yang dapat merugikan diri sendiri 

maupun orang lain. Prokrastinasi dapat 

dibagi menjadi prokrastinasi fungsional 

dan disfungsional.5 Prevalensi 

prokrastinasi akademik di Indonesia ada 

pada skala sedang hingga tinggi. Pada 

studi yang dilakukan di salah satu 

Universitas di Makassar menunjukkan 

prokrastinasi dalam kategori tinggi yaitu 
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sebanyak 33.3%.6 Faktor penyebab 

prokrastinasi antara lain ialah tingkat 

kebebasan yang berlebihan dalam situasi 

belajar, tenggat waktu pengumpulan 

dalam situasi belajar, tenggat waktu 

pengumpulan tugas yang panjang, tidak 

tertarik terhadap tugas yang diberikan, 

godaan dan gangguan eksternal, serta 

rendahnya keterampilan belajar.7  

Beberapa studi menunjukkan adanya 

hubungan yang erat antara stres dan 

prokrastinasi. Tingkat stres yang tinggi 

menjadi salah satu faktor yang memicu 

perilaku prokrastinasi.8 Stres yang 

berlebihan dapat meningkatkan 

prokrastinasi, kemudian diikuti dengan 

penurunan kemampuan dalam mengatasi 

masalah dan menurunnya toleransi 

terhadap tantangan yang dihadapi. 

Tingkat prokrastinasi yang tinggi juga 

akan menyebabkan stres akademik yang 

dialami mahasiswa akan semakin tinggi. 

Hal ini akan menjadi sebuah siklus negatif 

bagi mahasiswa.9  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam studi ini 

ialah studi analitik dengan desain potong 

lintang. Subjek studi berjumlah 265 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara yang terdiri 

atas angkatan 2021 dan 2022. Studi ini 

dilakukan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara pada bulan 

Maret 2024. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan ialah consecutive 

sampling. Variabel tingkat stres diukur 

menggunakan instrumen Depression 

Anxiety Stress Scale (DASS-42), yang 

terdiri dari 14 pertanyaan mengenai stres 

dengan skala 0-3, dengan kategori 

penilaian stres (total skor >14) dan tidak 

stres (total skor 0-14).10 Untuk mengukur 

prokrastinasi, digunakan Academic 

Procrastination Scale (APS), yang terdiri 

dari 25 pertanyaan, dengan 20 pertanyaan 

positif dan 5 pertanyaan negatif. 

Instrumen ini menggunakan skala 

penilaian tinggi, sedang, dan rendah. 

Beberapa butir pertanyaan, yakni nomor 

1, 8, 12, dan 25 pada APS, tidak 

digunakan karena memiliki nilai r di 

bawah 0.2, berdasarkan hasil studi 

sebelumnya.11 Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan SPSS 

menggunakan uji chi-square.  

 

HASIL PENELITIAN 

Jumlah responden yang ikut serta dalam 

studi ini ialah 265 orang. Sebanyak 146 

(55,1%) orang dari total responden 

mengalami stres, sementara 119 (44,9%) 

responden tidak mengalami stres. Sebanyak 

40 (15,1%) responden yang memiliki 

tingkat prokrastinasi tinggi, 188 (70,9%)  

responden dengan tingkat prokrastinasi 



  Tarumanagara Med. J. 6, 2, 194-200, Oktober 2024 
 

197 
 

sedang, dan 37 (14,0%) responden dengan 

tingkat prokrastinasi rendah. (Tabel 1)  

 

Tabel 1. Karakteristik responden (N=265) 

Variabel 
Jumlah 

(%) 

Tingkat stres  

     Stres 146 (55,1) 

     Tidak stres 119 (44,9) 

Prokrastinasi   

      Tinggi 40 (15,1) 

      Sedang 188 (70,9) 

      Rendah 
 

37 (14,0) 
 

 

Pada kelompok responden yang mengalami 

stres, sebanyak 28 orang (19,2%) memiliki 

tingkat prokrastinasi tinggi, 106 orang 

(72,6%) memiliki tingkat prokrastinasi 

sedang, dan 12 orang (8,2%) memiliki 

tingkat prokrastinasi rendah. Di kelompok 

responden yang tidak mengalami stres, 12 

orang (10,1%) memiliki tingkat 

prokrastinasi tinggi, 82 orang (68,9%) 

memiliki tingkat prokrastinasi sedang, dan 

25 orang (21,0%) memiliki tingkat 

prokrastinasi rendah. Hasil uji analitik 

dengan menggunakan uji chi-square 

didapatkan adanya hubungan yang 

signifikan antara stres dan prokrastinasi 

dengan p-value 0,003. (Tabel 2) 

 

Tabel 2. Hubungan antara stres dan prokrastinasi (N=265) 

 Prokrastinasi p-value 

 Tinggi Sedang Rendah  

Stres     

     Stres  28 (19,2%) 106 (72,6%) 12 (8,2%) 0,003 

     Tidak stres 12 (10,1%) 82 (68,9%) 25 (21,0%)  

 

PEMBAHASAN  

Studi ini memperoleh hasil lebih banyak 

mahasiswa mengalami stres. Salah satu 

faktor yang berkontribusi terhadap 

tingginya tingkat stres pada mahasiswa 

kedokteran ialah beban akademik.12 

Banyaknya mata kuliah yang harus 

diambil dan materi pembelajaran yang 

cukup sulit membuat mahasiswa 

kedokteran mengalami kesulitan sehingga 

memicu stres. Hasil studi ini sesuai 

dengan studi di universitas di Malang 

yang   juga   mendapatkan   bahwa   beban  

 

akademik yang berat dapat mengurangi 

minat belajar mahasiswa dan 

menyebabkan stres.13 Selain beban 

akademik, tekanan psikososial yang 

dihadapi mahasiswa kedokteran juga 

berkontribusi terhadap angka prevalensi 

stres yang tinggi pada mahasiswa 

kedokteran.23 Beberapa tekanan 

psikososial seperti harapan diri sendiri 

dan orang tua yang tinggi, kurangnya 

waktu untuk melakukan hal yang 

disenangi dan berolahraga, isolasi sosial, 
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kompetisi dengan rekan, serta 

kekhawatiran terhadap masa depannya 

sebagai dokter juga berkontribusi 

terhadap munculnya stres pada 

mahasiswa kedokteran.23 

Studi ini juga menemukan bahwa 

mayoritas mahasiswa melakukan 

prokrastinasi tingkat sedang. 

Prokrastinasi tingkat sedang terjadi 

karena mahasiswa menunda untuk 

melakukan tugas akademik, namun di saat 

yang sama juga masih menyadari bahwa 

tugas tersebut penting dan ada tenggat 

waktu pengumpulannya. Temuan ini 

sejalan dengan studi yang dilakukan di 

salah satu universitas di Makassar, yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa 

melakukan prokrastinasi karena memiliki 

prioritas lain, namun tetap menganggap 

tugas tersebut penting sehingga akhirnya 

tetap dikerjakan.14 

Beberapa faktor lain yang mungkin 

memengaruhi perilaku prokrastinasi di 

kalangan mahasiswa kedokteran antara 

lain ialah kesulitan dalam 

mempertahankan fokus, rendahnya 

motivasi diri, dan rasa malas. Mahasiswa 

kedokteran menghadapi banyak tugas dan 

mata kuliah yang perlu dipelajari 

sehingga mereka kesulitan untuk fokus 

dan prioritas menjadi terpecah, yang pada 

akhirnya menyebabkan terjadinya 

prokrastinasi.15 Motivasi juga merupakan 

hal penting dalam menjalani pendidikan 

kedokteran. Jika mahasiswa memiliki 

motivasi rendah dalam mengerjakan 

tugas, maka keinginan untuk 

menyelesaikan tugas tersebut akan 

berkurang, yang akan memperlambat 

waktu untuk menyelesaikan tugas 

sehingga dapat menyebabkan 

prokrastinasi.16 Selain itu, tenggat waktu 

pengumpulan tugas juga mempengaruhi 

perilaku prokrastinasi. Jika waktu yang 

diberikan untuk mengumpulkan tugas 

cukup lama, mahasiswa kedokteran 

cenderung menunda penyelesaiannya. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan untuk melihat pengaruh 

lingkungan terhadap terjadinya 

prokrastinasi yang menunjukkan bahwa 

tenggat waktu yang lebih panjang 

berperan dalam terjadinya prokrastinasi. 

Tenggat waktu yang lama dapat 

mendorong mahasiswa untuk 

menghasilkan tugas yang lebih baik.17 

Studi ini mendapatkan adanya hubungan 

yang bermakna antara stres dan 

prokrastinasi.  Stres bisa merupakan salah 

satu pemicu terjadinya prokrastinasi 

akademik dan menurunkan rasa percaya 

diri seseorang.18 Mahasiswa dengan rasa 

percaya diri rendah rentan menganggap 

kemampuan yang dimilikinya kurang 

sehingga mereka lebih memilih untuk 

menunda pekerjaan.19 Ketika mahasiswa 

menunda mengerjakan tugas, maka tugas 

yang diberikan akan menjadi lebih sulit 
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untuk diselesaikan sehingga akhirnya 

mahasiswa lebih memilih untuk 

melakukan hal lain yang lebih 

menyenangkan daripada mencoba 

menyelesaikan tugas yang diberikan.20 

Mahasiswa yang mengalami stres akan 

mengalami gangguan dalam 

produktivitas, menjalani kegiatan 

perkuliahan serta mengerjakan tugas yang 

diberikan. Hal ini akan menyebabkan 

mahasiswa kesulitan dalam 

menyelesaikan tugasnya tepat waktu 

sehingga angka pencapaian akademiknya 

rendah dan memperberat stres yang sudah 

dialami. Selain itu, mahasiswa yang 

mengalami stres juga lebih rentan 

mengalami perubahan perilaku, seperti 

lebih mudah marah dan kurang mampu 

bersosialisasi dengan lingkungan 

sekitar.21,22 

 

KESIMPULAN  

Studi ini menyimpulkan adanya 

hubungan signifikan antara stres dengan 

prokrastinasi pada mahasiswa kedokteran 

Universitas Tarumanagara (p-value = 

0,003). 

 

SARAN 

Studi ini menyarankan kepada institusi 

untuk melakukan edukasi terhadap 

makasiswa tentang pentingnya 

manajemen stres dan melatih mahasiswa 

melakukan koping dalam mengelola stres 

sehingga mahasiswa tidak melakukan 

prokrastinasi. Mahasiswa disarankan 

untuk belajar mengelola stres dan tidak 

menunda mengerjakan tugas akademik.  
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